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( Abstrak \

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa melalui
pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division). Pemahaman konsep sangat penting
dalam pembelajaran. Pemahaman konsep membuat mahasiswa lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan. Metode pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang konsep yang diajarkan adalah pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) berbasis Lesson Study (LS). Metode pada penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan Lesson Study yang terdiri dari tahapan Plan, Do, See.
Subjek dalam pembelajaran yaitu dosen, observer dan 18 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini
setelah dilakukan uji statistik hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman konsep dari pre-test ke post-test.

Kata kunci : Kooperatif, STAD, LS, pemahaman konsep

Abstract

This research aims to increase students' understanding of concepts through STAD (Student Team
Achievement Division) learning. Understanding concepts is very important in learning.
Understanding concepts makes it easier for students to solve problems. A learning method that
is able to increase students' understanding of the concepts being taught is cooperative learning
type Student Team Achievement Division (STAD) based on Lesson Study (LS). The method in this
research is quantitative descriptive using lesson study which consists of the Plan, Do, See stages.
The subjects in the learning were lecturers, observers and 18 students. The results of this research
after statistical tests were carried out, the results of the pre-test and post-test showed that there
was an increase in understanding of the concept from pre-test to post-test.
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Pendahuluan

Pemahaman dapat diartikan sebagai penguasaan tentang sesuatu dengan pikiran,
mengerti secara mental maksud dan implikasinya serta aplikasinya, sehingga menyebabkan
mahasiswa memahami suatu situasi (Sudjiono, 2013). Konsep adalah ide abstrak yang dapat
digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan suatu objek (Wardhani,
2008). Jadi, Pemahaman konsep adalah kemampuan mahasiswa yang berupa penguasaan
sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang
mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang
sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya (Sanjaya, 2011). Dengan kata lain, memahami
adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang
mahasiswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan
atau hafalan. Pemahaman mahasiswa sampai pada tahapan-tahapan tertentu, yang mana
kemampuan mahasiswa satu akan berbeda dengan kemampuan mahasiswa yang lain.
Pemahaman tersebut dapat dilihat dari cara mahasiswa menyelesaikan soal, dan pada tahap
mana mahasiswa memiliki hasil yang baik terhadap soal yang diselesaikan.

Pemahaman konsep sangat penting dalam pembelajaran metodologi penelitian
kuantitatif khususnya materi tentang menyusun usulan penelitian. Pemahaman konsep
membuat mahasiswa lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan mengenai usulan
penelitian karena mahasiswa akan mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan
tersebut dengan berbekal konsep yang sudah dipahaminya. Sebaliknya, jika mahasiswa kurang
memahami suatu konsep yang diberikan maka mahasiswa akan cenderung mengalami
kesulitan dalam menemukan masalah dan menyusun metode penelitian yang tepat. Menyadari
pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran metodologi kuantitatif, maka
pembelajaran tersebut perlu direncanakan sedemikian rupa sehingga pada akhir pembelajaran
mahasiswa dapat memahami konsep yang dipelajarinya

Permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini salah satunya adalah lemahnya
proses pembelajaran (Maritis, 2013). Dalam proses pembelajaran, mahasiswa kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan dituntut untuk menghafal informasi, otak
anak dipaksa untuk mengingat informasi tanpa memahami informasi yang diingatnya itu
(Sanjaya, 2011). Salah satu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang konsep yang diajarkan adalah pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD). Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk bekerja sama dan berdiskusi dalam menyelesaikan suatu masalah.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD dirancang agar mahasiswa tidak ada yang terlalu aktif dan
terlalu pasif. Semua mahasiswa memiliki kedudukan yang sama yaitu sebagai partisipan di
kelas. STAD menekankan pada interaksi mahasiswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan
dalam meningkatkan penguasaan akademik.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan dengan format Lesson study. Lesson
Study (LS) didefinisikan sebagai suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan, berlandaskan prinsip-prinsip kesejawatan
untuk membangun masyarakat belajar (Susilo, 2013). Lesson study bukan Metode, Pendekatan
atau Teknik tetapi merupakan sarana belajar, bagaimana membelajarkan mahasiswa. Kegiatan
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lesson study dapat berperan pula dalam sharing experience diantara guru. Seorang guru yang
melaksanakan lesson study akan belajar dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukannya
melalui refleksi dari para observer atau pengamat. Guru dapat memperoleh masukan tentang
bagaimana cara mengatasi kelemahan yang muncul dalam proses pembelajaran. Demikian
pula, para pengamat yang terdiri dari guru dan para undangan mendapatkan manfaat langsung
dari kegiatan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan lesson study dengan judul Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Berbasis
Lesson Study untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa.

Material dan metode

Metode pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan Lesson
Study yang terdiri dari tahapan Plan, Do, dan See.
1. Perencanaan Pembelajaran (Plan)

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu langkah awal yang dilakukan dalam
menyiapkan pembelajaran berbasis Lesson Study. Penyusunan rencana pembelajaran ini
meliputi pembuatan chapter design, lesson design, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta soal pretes dan postes.

a. Chapter Design
Chapter design berisi materi-materi terkait usulan penelitian yaitu (1)
karakteristik penelitian, (2) tujuan penulisan, (3) format, (4) kelemahan usulan
penelitian, (5) penerapan praktik. Materi tersebut dibuat dalam bentuk mind map dan
dipilah materi yang essensial dan non essensial. Secara keseluruhan materi sudah
disampaikan dengan baik. Seluruh mahasiswa memahami materi terkait usulan
penelitian.
b. Lesson design
Pengembangan Lesson design dimulai dari memilih model pembelajaran yang
digunakan kemudian menentukan media yang digunakan. Model pembelajaran yang
digunakan pada pembelajaran kali ini yaitu Model Kooperatif tipe STAD. Langkah-
langkah pembelajarnnya yaitu presentasi kelas, kerja kelompok, tes atau kuis,
penghargaan kelompok. Media yang kami gunakan yakni power point dan LKM
(Ilembar kerja Mahasiswa) sebagai bahan diskusi, serta soal pretest postest.
c. Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
LKM mahasiswa disusun berdasarkan topik materi yang akan disampaikan.
Pada LKM terdapat butir soal yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep mahasiswa. Pembuatana LKM ini digunakan untuk memudahkan
mahasiswa dalam memahami materi yang disampaikan.

Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP)

Pada pengembangan RPP dilakukan diskusi mulai dari pembagian waktu yang akan
digunakan pada kegiatan pembukaan, inti sampai dengan kegiatan penutup. Sebelum dilakukan
pembelajaran, dilakukan pre-test terlebih dahulu begitu pula di akhir pembelajaran dilakukan
post-test. Apersepsi awal dilakukan dengan mengaitkan pembelajaran minggu lalu.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran (Do)

Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan di dalam kelas. Metode pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan
pembelajaran berbasis Lesson Study ini dilaksanakan pada Mahasiswa Biologi dengan
jumlah 18 orang. Terdapat Dosen, Observer dan Mahasiswa.

3. Refleksi Pembelajaran (See)

Refleksi pembelajaran ini dilaksanakan setelah melakukan kegiatan pembelajaran
dan pengamatan. Seluruh pihak yang terlibat dalam aktivitas pengamatan melakukan
refleksi untuk mendiskusikan pembelajaran yang dikaji dan menyempurkannya, serta
merencanakan pembelajaran berikutnya. Pada kegiatan refleksi ini ditekankan pengamatan
terhadap mahasiswa selama proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil pengamatan
tersebut diharapkan dosen dapat mengevaluasi, mengkoreksi dan merefleksi diri sendiri.

Hasil dan Diskusi

Chapter Design

Chapter design berisi materi-materi yang akan diajarkan. Materi tersebut dibuat dalam
bentuk mind map dan dipilah materi yang essensial dan non-essensial. Secara keseluruhan
materi sudah disampaikan dengan baik. Seluruh mahasiswa memahami materi terkait usulan
penelitian.

Lesson Design

Lesson design merupakan template perencanaan pelajaran yang singkat dan didasarkan
pada banyak konsep dasar pendidikan kuantitatif. Lesson design dikembangkan dengan model
pembelajaran STAD untuk meningkatkan meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa kelas
B pascasarjana pendidikan biologi. Kriteria pemahaman konsep yaitu mahasiswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran antara lain: mengetahui karakteristik, format, kelemahan dan
penerapan praktik usulan penelitian. Pembelajaran dilakukan pada mata kuliah metodologi
penelitian kuantitatif kepada mahasiswa S2 Pendidikan Biologi Kelas B sebanyak 18 orang.
Lesson study dilaksanakan selama 50 menit. Materi yang diajarkan sesuai dengan chapter
design yang dibuat.

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat sudah sesuai pada saat
perencanaan. Namun, terdapat sedikit koreksi dalam melaksanakan pembelajarannya yaitu
ketepatan waktu yang kurang sesuai. Pada RPP dituliskan alokasi waktu 50 menit, namun pada
kenyataannya pembelajaran berjalan dari awal sampai akhir selama 60 menit. RPP terdapat
pada lampiran.

Do

Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan lesson study (do). Pada tahap ini dosen
melaksanakan lesson study sesuai dengan perencanan yang telah dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD). Pembelajaran
dimulai dengan mengucapkan salam terlebih dahulu, diikuti dengan berdoa bersama yang
dipimpin oleh perwakilan mahasiswa yang ada di kelas. Setelah selesai berdoa dosen
jmelakukan apersepsi dengan mereview pembelajaran minggu lalu. Untuk mengetahui
kemampuan awal mahasiswa mengenai topik yang diajarkan, dosen memberikan soal pre-test
yang dikerjakan oleh mahasiswa selama 10 menit.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh dosen yaitu STAD. Pada model STAD ini
mahasiswa dibagi menjadi 4 kelompok yang mana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5
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orang. LKM dibagikan melalui e-learning dan dikerjakan oleh setiap kelompok satu hari
sebelum pembelajaran di kelas. Hal tersebut bertujuan untuk mengefisienkan waktu
pembelajaran di kelas. Setelah mahasiswa menyelesaikan LKM, hasil diskusi tersebut
dipresentasikan. Dosen akan menunjuk perwakilan mahasiswa yang akan menjawab masing-
masing soal yang ada LKM.

Pada 7 menit terakhir pembelajaran dosen akan memberikan penguatan atas jawaban
yang sudah dipersentasikan olen mahasiswa. Pada tahap terakhir mahasiswa dapat
menyimpulkan pembelajaran dengan harapan mahasiswa paham mengenai konsep materi yang
diajarkan. Sebelum mengakhiri pembelajaran dosem kembali memberikan tes kepada
mahasiswa untuk mengukur pemahaman konsep yang telah disampaikan. Adapun hasil tes
awal dan akhir mahasiswa dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Tes awal dan akhir mahasiswa
One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pre-test 18 56,0879 13,55551 3,10985
Post-test 18 87,7205 7,01154 1,60856

Tabel 2. Hasil Uji T
One-Sample Test

Test Value =0
Mean 95% Confidence Interval of
t Df Sig. (2-tailed) . the Difference
Difference
Lower Upper
Pre-test 18,036 18 ,000 56,08789 49,5543 62,6214
Post-test 54,534 18 ,000 87,72053 84,3411 91,1000

Berdasarkan tabel One-Sample test diperoleh signifikansi = 0,000 kurang dari taraf
signifikan (a) = 0,05, maka artinya ada perbedaan yang signifikan antara rata- rata nilai
sebelum perlakuan dengan rata-rata nilai sesudah perlakuan. Pada tabel t diperoleh t hitung
pretest lebih rendah daripada t hitung postest yang artinya rata- rata sebelum perlakuan lebih
rendah dari pada rata-rata sesudah perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan
pemahaman konsep dari pre-test ke post-test.

See

Kegiatan selanjutnya yaitu refleksi yang dilakukan setelah proses pembelajaran
menggunakan lesson study. Setiap observer mengungkapkan penilaiannya terkait proses
pembelajaran. Moderator memimpin jalannya kegiatan refleksi yang kemudian jawaban dari
masing-masing observer dicatat oleh notulen. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik, model pembelajaran yang digunakan telah
sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga pembelajaran bisa berjalan secara efektif.
Dosen sudah berusaha memberikan pembelajaran terbaik dengan memberikan kesempatan
mahasiswa untuk mengemukakan berpendapat atau jawaban. Mahasiswa dikatakan aktif
karena dapat menganalisis soal yang diberikan oleh dosen.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah Pembelajaran tipe STAD, mahasiswa
dibentuk dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-6 orang mahasiswa untuk bekerja sama
dalam menguasai materi yang diberikan guru. Pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
dikembangkan Slavin ini merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan

91



Vol. 6 No. 2, 2024; pp. 87-93

‘ Q ISSN: 2715-6826 (print); ISSN: 2714-6073 (online)
BJB E Received: 10/05/2024
Revised: 14/07/2024

Borneo Journal Of Biology Education Accepted: 05/08/2024

pada aktivitas dan interaksi di antara mahasiswa untuk saling memotivasi dan saling membantu
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal (Taniredja, 2011).
STAD sebagai suatu strategi pembelajaran memiliki komponen utama atau ciri yang khas.
Menurut Slavin (2008) STAD terdiri dari lima komponen utama, yaitu presentasi kelas, tim,
kuis, skor kemampuan individual dan rekognisi tim.

Kelebihan pembelajaran kooperatif STAD adalah sebagai berikut: 1) mahasiswa
bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok; 2)
mahasiswa aktif membantu dan mendorong semangat untuk sama-sama berhasil; 3) aktif
berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok; 4) interaksi
antar mahasiswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat; 5)
meningkatkan motivasi belajar dan rasa toleransi serta saling membantu dan mendukung dalam
memecahkan masalah (Sumantri dkk, 2002).

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan di kelas menggunakan model STAD,
terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil tes
di akhir pembelajaran. Berkaitan dengan model pembelajaran STAD, beberapa penelitian yang
menggunakan model pembelajaran STAD di antaranya: Hasan (2014) yang menyimpulkan
bahwa STAD dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa.
penelitian lain adalah yang dilakukan oleh Giantara, dkk. (2014) dan Nusantari, dkk. (2014)
membuktikan dengan hasil penelitiannya bahwa ada pengaruh positif model STAD terhadap
hasil belajar siswa. Menurut Zubaidah, dkk (2013) salah satu manfaat dari pembelajaran yang
menggunakan STAD adalah meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Kesimpulan

Kegiatan yang dilakukan pada Lesson Study (LS) ini dapat meningkatkan kemampuan
dosen dalam melakukan pembelajaran, mulai tahapan perencanaan (plan), pelaksanaan (do),
dan refleksi (see). Mahasiswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD
mengalami peningkatan pemahaman konsep dilihat dari hasil pre-test ke post-test-nya.
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